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ANALISIS TINGKAT BERPIKIR KREATIF SISWA DALAM
MENYELESAIKAN PERMASALAHAN MATEMATIKA PADA
MATERI POLA BILANGAN DITINJAU DARI GENDER SISWA

KELAS VIII SMP

Oleh: Mileni Apriliana
NIM 18106000025

ABSTRAK

Berpikir kreatif dalam matematika dan dalam bidang lainnya merupakan
bagian keterampilan hidup yang perlu dikembangkan terutama dalam menghadapi
era informasi dan suasana bersaing semakin ketat. Individu yang diberi
kesempatan berpikir kreatif akan tumbuh sehat dan mampu menghadapi tantangan.
Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika antara
anak laki—laki dan perempuan tidak selalu sama. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil analisis tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal matematika ditinjau dari gender.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C SMPN
2 Wonosobo tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan memberikan tes tertulis dan melakukan wawancara. Teknik analisis
data penelitian ini adalah tingkat berpikir kreatif dari hasil tes yang diberikan dan
analisis hasil wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu siswa laki-laki berada
pada tingkat berpikir kreatif 0 baik pada soal nomor 1 maupun nomor 2, siswa
dengan tingkat berpikir 0 tidak memenuhi semua indikator tingkat berpikir kreatif.
Satu siswa perempuan juga berada pada tingkat 0 pada soal nomor 2. Sedangkan
untuk soal nomor 1, dua siswa perempuan dan satu siswa laki-laki mencapai
tingkat berpikir kreatif 3. Siswa pada tingkat ini mampu memenuhi indiator
kefasihan dan fleksibilitas. Selain itu, masing-masing satu siswa perempuan dan
laki-laki memenuhi indikator kefasihan pada soal nomor 2, yang mana
menunjukkan bahwa siswa tersebut mencapai tingkat berpikir kreatif 1. Dilihat
dari indikator yang dipenuhi antara siswa laki — laki dan siswa perempuan maka
dapat disimpulkan bahwa siswa perempuan lebih kreatif dibandingkan dengan
siswa laki-laki.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Gender, Matematika
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki sifat
khas dibandingkan disiplin ilmu yang lain. Materi matematika berkenaan
dengan simbol-simbol dan beberapa berhubungan dengan konsep-konsep
abstrak, sehingga pembelajaran matematika diberikan sejak dari satuan
pendidikan dasar hingga menengah dengan harapan siswa dapat
memahami konsep matematika sejak dini, serta dapat mengaplikasikan
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari (Amidi, 2016). Hal ini
sejalan dengan UU RI No 20 tahun 2003 pasal 37 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) yang menggaris bawahi bahwa
matematika merupakan salah satu pelajaran wajib bagi siswa di jenjang
pendidikan sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas. Hal ini
mempertegas pentingnya mempelajari matematika bagi setiap siswa.

Berpikir adalah proses dinamis yang dapat digambarkan dalam
bentuk proses atau jalur. Proses berpikir dibagi menjadi dua bentuk, yaitu
berpikir tingkat dasar dan berpikir tingkat tinggi (Suryabrata, 2018). Salah
satu proses berpikir tingkat tinggi adalah berpikir kreatif. Berpikir kreatif
merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi (higher order thinking)
sehingga kemampuan berpikir kreatif harus ada dan mulai dikembangkan
pada setiap siswa sesuai dengan jenjangnya sebagai bekal dalam

menghadapi era disrupsi (Darwanto, 2019). Menurut Permendikbud No.



21 Tahun 2016 salah satu tujuan pendidikan yang penting dikembangkan
yaitu kemampuan berpikir kreatif (Sara et al., 2018). Berpikir kreatif
adalah berpikir untuk menghasilkan gagasan dan produk baru, melihat
suatu pola atau hubungan baru antara suatu hal dan hal lainnya yang
semula tidak tampak, yaitu menemukan cara-cara baru untuk menemukan
gagasan baru dan lebih baik (Tien Fitriana et al., 2016). Menurut Harriman
(2017), berpikir kreatif adalah suatu pemikiran yang berusaha
menciptakan gagasan yang baru. Hamzah (2012) mengatakan bahwa
berpikir kreatif dapat juga di pandang sebagai suatu proses yang
digunakan ketika seorang individu mendatangkan atau memunculkan
suatu ide baru. Berpikir kreatif yaitu berpikir untuk menentukan hubungan
hubungan baru antara berbagai hal, menemukan pemecahan baru dari
suatu soal, menemukan sistem baru, menemukan bentuk artistik baru, dan
sebagainya (Tien Fitriana et al., 2016). Dengan demikian, berpikir kreatif
adalah menggunakan kemampuan berpikir untuk membuat sesuatu yang
baru yang berbeda dari sesuatu yang sudah ada.

Berpikir kreatif atau kreativitas sering dilihat sebagai keterampilan
yang didasarkan pada bakat yang lahir di belahan otak kanan dan
seringkali liar serta bebas. Menurut Solso (Siswono, 2018) kebanyakan
orang dianggap kreatif, tetapi tingkat kreativitasnya berbeda-beda, tetapi
sebagian orang tidak memiliki kreativitas atau tidak memiliki pengetahuan
atau keterampilan sama sekali. Keadaan ini menunjukkan bahwa

seseorang terkadang memiliki tingkat atau derajat kreativitas atau



kemampuan berpikir kreatif yang berbeda. Silver (dalam Siswono, 2018)
mengatakan ada tiga komponen yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat berpikir kreatif siswa. Indikator yang digunakan adalah kelancaran,
keluwesan, dan kebaruan. Ada beberapa tingkatan berpikir kreatif siswa
diantaranya lima tingkatan yaitu, level 4 (sangat kreatif), level 3 (kreatif),
level 2 (cukup kreatif), level 1 (kurang kreatif) dan level O (tidak kreatif).

Pembelajaran  matematika merupakan pembelajaran  yang
membutuhkan pemahaman secara mendalam karena tidak hanya
membutuhkan teori saja, melainkan juga praktek soal. Kebanyakan siswa
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika, sehingga siswa
perlu memiliki kemampuan berpikir kreatif agar mampu memahami
pelajaran matematika yang membutuhkan pemahaman tingkat tinggi
(Saidah et al., 2020). Menurut Tatag (2016) berpikir kreatif sangat
dibutuhkan dalam matematika karena berguna untuk merumuskan,
menafsirkan, dan menyelesaikan model atau perencanaan pemecahan
masalah. Hal ini diperkuat oleh pendapat Ginsburg (Singer et al., 2015)
bahwa hakikat matematika bukan hanya menentukan jawaban yang benar
tetapi berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif merupakan senjata
yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi persoalan matematika,
bahkan juga untuk menyelesaikan masalah yang dialami dalam kehidupan
sehari-hari (Machromabh et al., 2015)

Namun pada kenyataannya dilapangan, pembelajaran matematika

masih  kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk



mengembangkan kemampuannya dalam berpikir kreatif. Menurut Sara et
al. (2018) siswa terbiasa menyelesaikan masalah mengikuti cara
penyelesaian yang telah diberikan guru merupakan salah satu akibat dari
rendahnya perhatian terhadap kemampuan berpikir kreatif. Selain itu,
siswa masih beranggapan bahwa soal matematika hanya memiliki satu
penyelesaian dan menyelesaikan masalah dengan berbagai strategi
penyelesaian belum bisa dilakukan oleh siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapat Marliani (2015) mengungkapkan rendahnya kemampuan berpikir
siswa dibuktikan dengan siswa yang masih kebingungan dalam
mengerjakan soal, mengelompokkan unsur dalam soal, langkah yang harus
diambil dalam pengerjaan soal, dan lain sebagainya. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Elifiani (2017) juga mengungkapkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika masih
rendah.

Pernyataan ini ditunjukkan dari peringkat kreativitas Indonesia
berdasarkan Global Creativity Index tahun 2015 bahwa Indonesia
menempati peringkat 115 dari 139 negara (Richard, 2015). Aspek yang
dinilai oleh GCI meliputi toleransi, talenta, dan teknologi pada bidang
sains dan teknologi, bisnis dan managemen, kesehatan, pendidikan,
budaya dan entertainment. Dalam matematika dan cabang lainnya, berpikir
merupakan mengimbangi era globalisasi dan persaingan yang semakin
ketat. Seiring dengan informasi yang diperoleh tentang kemampuan

kreativitas siswa Indonesia, peneliti mengambil beberapa informasi yang



telah dikeluarkan oleh TIMSS. Trends in International Mathematics and
Science Study atau TIMSS merupakan studi yang diinisiasi oleh the
International Association for the Evaluation of Educational Achievement
(IEA). IEA adalah organisasi internasional independen yang bekerja sama
dengan institusi penelitian nasional dan agensi pemerintahan yang
menyelenggarakan studi pencapaian antar negara. TIMSS diselenggarakan
secara rutin setiap 4 tahun sekali, oleh karena itu maka dapat diketahui
hasil penelitian TIMSS tentang pencapaian Indonesia pada domain proses
kognitif mulai dari tahun 2011 dan 2015. Hasil survei internasional
TIMSS 2011 (Firdausi dan Wuryanto, 2018) menunjukkan bahwa di
bidang matematika untuk peserta didik kelas VIII SMP, Indonesia berada
di peringkat ke-38 dari 42 negara dengan skor rata-rata 386, sedangkan
skor rata-rata internasional 500.

Melihat hasil penelitian TIMSS tahun 2011 dan 2015, walaupun
dalam 4 tahun Indonesia terdapat perkembangan dan penambahan
prosentase dalam pencapaian domain kognitif namun tetap tertinggal jauh
dengan pencapaian domain kognitif Internasional. Adanya fakta hasil
TIMSS 2011 dan 2015 pada domain proses kognitif bahwa kemampuan
penalaran siswa yang masih lemah menjadi indikasi masih lemahnya
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Krulik & Rudnick (2015) mengungkapkan penalaran mencakup
berpikir dasar (basic thinking), berpikir kritis (critical thinking), dan

berpikir kreatif (creative thinking). Oleh karena itu, hasil TIMSS 2011 dan



2015 dapat dijadikan dasar bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas
VIII memerlukan perhatian.

Kemudian Sisk (Machromah, Riyadi dan Usodo, 2015)
menyatakan bahwa pembelajaran matematika umumnya masih didominasi
oleh pengenalan rumus-rumus serta konsep-konsep secara verbal, tanpa
ada perhatian yang cukup terhadap pemahaman siswa. Pembelajaran
matematika juga dinilai belum menekankan pada pengembangan daya
nalar, logika, dan proses berpikir siswa. Metode pembelajaran tersebut
mengakibatkan kurangnya kreativitas siswa dalam menyelesaikan
permasalahan non rutin. Pada umumnya siswa lebih mengikuti prosedur
sesuai dengan apa yang telah di dapatkannya dalam pembelajaran, siswa
tidak mau untuk mencari alternatif baru yang berbeda untuk
menyelesaikan permasalahan matematika.

Siswa dalam kelas mempunyai beberapa perbedaan, diantaranya
adalah perbedaan kemampuan matematika dan gender. Perbedaan gender
tentu menyebabkan perbedaan fisiologi dan memengaruhi perbedaan
psikologis dalam belajar, sehingga siswa laki-laki dan perempuan tentu
memiliki banyak perbedaan dalam mempelajari matematika (Zubaidah,
2013). Perempuan pada umumnya lebih akurat dan lebih mendetail. Pada
perempuan akan membuat catatan pelajaran lebih lengkap dan teliti
daripada laki-laki, tetapi biasanya catatan-catatan tadi kurang kritis
(Fardah, 2012). Laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan dalam

sikap belajar, misalnya perempuan biasanya menggunakan strategi belajar



yang lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. Perbedaan karakteristik
ini dapat berpengaruh terhadap kemampuan skimming mereka.

Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
matematika antara siswa laki—laki dan perempuan tidak selalu sama.
Febryana (2018) melakukan penelitian dan menemukan bahwa siswa laki—
laki dan perempuan memiliki kemampuan berpikir kreatif yang berbeda.
Subjek laki—laki hanya mampu memenuhi indikator kefasihan, sedangkan
subjek perempuan mampu memenuhi semua indikator berpikir kreatif,
yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Namun, hal ini berbeda
dengan hasil penelitian Hodiyanto (2014) dan Novianti dan Yunianta
(2018) yang tidak menemukan perbedaan kemampuan berpikir kreatif
siswa ditinjau dari gender. Perbedaan kemampuan berpikir antara laki-laki
dan perempuan tersebut juga dijumpai pada siswa kelas VIII SMPN 2
Wonosobo, berdasarkan penjelasan dari guru matematika, bahwasanya
siswa perempuan lebih mendominasi, namun siswa laki-laki juga dapat
mendapatkan nilai yang lebih unggul asalkan mereka lebih giat dalam
belajar metematika dan teliti dalam mengerjakan soal.

Salah satu materi pembelajaran yang terdapat dalam pelajaran
matematika, salah satunya adalah materi pola bilangan. Menurut Sulistyo
(2021) mengatakan bahwa pola bilangan sebenarnya bukan materi yang
sulit, tetapi memerlukan pemahaman yang lebih baik. Rayyani et al.,
(2021) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa rata-rata kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII pada materi pola bilangan



berada pada kriteria rendah. Oleh karena itu, untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan berpikir kreatif antara siswa laki—laki dan siswa
perempuan kelas VIII dalam menyelesaikan soal matematika maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian. Pada kesempatan ini, peneliti ingin
meneliti tentang berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal matematika
siswa. Penelitian ini berjudul “Analisis Tingkat Berpikir Kreatif Siswa
dalam Menyelesaikan Permasalahan Matematika pada Materi Pola

Bilangan ditinjau dari Gender Siswa Kelas VIII SMP”.

. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana tingkat berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi Pola Bilangan di

kelas VIII SMP ditinjau dari gender?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada

materi Pola Bilangan di kelas VIII SMP ditinjau dari gender.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini merupakan sebagai

berikut:



1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan tentang tingkat berpikir kreatif siswa dalam

menyelesaikan soal matematika ditinjau dari gender serta dapat

dijadikan referensi dalam pengembangan penelitian berikutnya yang

serupa.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi sekolah

Diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan guna memotivasi sekolah
dalam membetulkan sistem belajar mengajar guru supaya dapat
menambah kemampuan berpikir kreatif siswa.

Bagi siswa

Diharapkan dapat menunjang siswa guna lebih kreatif dalam
menuntaskan soal matematika, eksklusifnya pada pokok bahasan
pola bilangan.

Bagi guru

Diharapkan dapat menunjang guru menguasai kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menuntaskan soal matematika pokok bahasan
pola bilangan.

Bagi peneliti

Penelitian ini menjadi suatu pengalaman sebagai bekal ketika

terjun ke dunia pendidikan.



e. Bagi Universitas
Penelitian ini dapat menambah pustaka sebagai literatur untuk

penelitian sejentis.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta

mewujudkan kesamaan dalam pandangan dan pengertian yang berkaitan

dengan judul dari penelitian yang peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan

beberapa istilah. Ada pula batas istilah pada penelitian ini, merupakan

sebagai berikut:

1.

Analisis ialah sesuatu kegiatan yang dilakukan guna menyelidiki suatu
kejadian yang meliputi pengklarifikasian, analisis serta pembedaan
perihal- hal yang hendak diklarifikasikan serta dikelompokkan
menurut kriterianya, setelah itu mencari ditaksir arti serta
hubungannya.

Gender adalah pembedaan peran, atribut, sifat, sikap dan perilaku yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Perbedaan gender dapat
mempengaruhi faktor psikologis serta fisiologi. Karena hal tersebut
dapat menimbulkan perbedaan cara dan hasil belajar siswa laki-laki

dan perempuan.

. Kreativitas merupakan keahlian seorang guna menciptakan suatu

metode atau menghasilkan suatu yang baru dalam memandang suatu
permasalahan atau situasi. Kreativitas matematika sekolah dapat

berupa formulasi (pengajuan) masalah matematisyang tidak rumit,
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penemuan cara-cara penyelesaian suatu masalah, pembuktian teorema,
atau penurunan rumus-rumus. Kemampuan berpikir kreatif, misalnya
dalam matematika yang menekankan pada tiga aspek, yaitu kefasihan,
kebaruan, dan fleksibilitas.

. Pola bilangan adalah susunan angka-angka yang membentuk pola
tertentu, misalnya segitiga, garis lurus, persegi, dan masih banyak
lainnya. Pola bilangan merupakan salah satu pokok bahasan
matematika yang diajarkan pada tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP/MTs). Materi pola bilangan memiliki banyak kemungkinan
permasalahan dengan banyak jawaban atau cara penyelesaian. Soal
materi pola bilangan biasanya berupa permasalahan yang meminta
siswa untuk membuat sebanyak-banyaknya kemungkinan pola-pola
bilangan. Soal tersebut sangat mungkin untuk memperoleh banyak

jawaban dan cara penyelesaian yang diberikan oleh siswa.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Siswa perempuan memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif dengan
kategori kreatif pada soal nomor 1, yaitu siswa perempuan memenuhi dua aspek
indikator berpikir kreatif (kefasihan dan fleksibilitas). Secara keseluruhan siswa
perempuan cenderung sudah dapat memahami permasalahan dan mereka dapat
menjawab soal yang diberikan dengan menggunakan berbagai cara. Kemudian
pada soal nomor 2, satu siswa perempuan berada pada tingkat berpikir 1, yaitu
memenuhi aspek indikator kefasihan saja dan satu siswa lainnya berada pada
tingkat berpikir kreatif 0. Tak jauh berbeda dengan siswa perempuan, siswa laki-
laki juga memenuhi indikator kefasihan dan fleksibiltas atau berada pada tingkat
berpikir kreatif 3 dalam menyelesaikan soal nomor 1, sedangkan pada soal nomor
2 ia memenuhi tingkat berpikir kreatif 1 dimana hanya memenuhi indikatir
kefasihan saja. Namun, ada siswa laki-laki yang tidak mampu memenuhi semua
indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.
Salah satu penyebabnya adalah siswa tersebut belum mampu memahami masalah
dengan baik sehingga tidak mampu menyelesaikan masalah dengan baik. Dengan
kata lain siswa tersebut tidak memenuhi indikator kefasihan, padahal kefasihan
merupakan langkah awal dari kemampuan berpikir kreatif matematika, sehingga
dapat dikatakan bahwa siswa perempuan memiliki tingkat berpikir kreatif yang

lebih baik dibandingkan dengan siswa laki-laki.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil dan kesimpulan yang telah dijabarkan

sebelumnya, maka saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi guru sebaiknya dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui tingkat
berpikir kreatif masing-masing gender dalam menyelesaikan permasalahan
matematika, dengan harapan guru mampu memilih dan menerapkan metode
pembelajaran yang akan diguakan saat mengajar, sehingga dapat
menstimulasi tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah
pada masing-masing gender siswa, seperti dengan pemberian masalah terbuka
(open ended) untuk memulai pembelajaran. Selain itu guru juga dapat
mengoptimalkan model pembelajaran yang sudah diterapkan yang
memfasilitasi peningkatan kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan
permasalahan berdasarkan gender siswa, seperti meningkatkan kemandirian
dalam belajar siswa agar tidak selalu terpaku dengan penyelesaian yang telah
diajarkan oleh guru saja, dan mendorong siswa perempuan dan laki-laki untuk
menciptakan solusi inovatif.

Bagi siswa dengan adanya penelitian ini harapannya bisa untuk dijadikan
refleksi diri sebagai bentuk peningkatan kualitas tingkat berpikir kreatif
masing-masing siswa ditinjau dari gender seperti dengan berlatih
menyelesaikan permasalahan matematika yang lebih variatif agar siswa
perempuan dan laki-laki terbiasa menyelesaikan masalah yang mungkin

belum pernah ditemukan. Dalam hal ini meningkatkan aspek kebaruan bagi
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siswa laki-laki maupun perempuan, sehingga bisa terus mengasah serta
mengembangkan kreativitas yang dimiliki dalam menyelesaikan berbagai
masalah matematika

Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lanjut untuk
menganalisis tingkat berpikir kreatif siswa ditinjau dari perbedaan gender

pada pokok bahasan lain.
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